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ANALISIS KEPATUHAN INDONESIA TERHADAP REZIM ASEAN
FRAMEWORK AGREEMENT ON SERVICES STUDI KASUS :
LIBERALISASI JASA KEUANGAN

ABSTRAK
Penelitian ini membahas mengenai kepatuhan Indonesia terhadap rezim Asean Framework

Agreement On Services studi kasus Liberalisasi Jasa Keuangan. Indonesia telah
meratifikasi AFAS dan menjadi bagian didalam nya, Indonesia pertama kali meresmikan
AFAS pada KTT ke-5 ASEAN pada 15 Desember 1995, dengan harapan dapat
memobilitas perdagangan jasa, meningkatkan arus perdagangan jasa dan secara progresif
menghapus pembatasan sehingga meningkatkan akses pasar. Adanya penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kepatuhan Indonesia terhadap AFAS menggunakan metode
penelitian kualitatif dan pengolaan data sekunder. Penulis menggunakan Teori Kepatuhan
Rezim dengan dimensi analisis Qutput, Qutcomes,dan Impact sehingga penulis dapat
menentukan kepatuhan Indonesia terhadap AFAS. Perjanjian yang telah diratfikasi diadopsi
menjadi kebijakan di Indonesia, membuat perubahan dalam perdagangan jasa keuangan di
Indonesia. Sehingga terjadi pengaruh yang dominan positif dalam subsektor perbankan dan
perasuransian, seperti kenaikan profitabilitas perbankan di Indonesia, dan juga peningkatan
aset perusahaan asuransi di Indonesia yang memberikan kapasitas lebih bagi perusahaan

asuransi untuk memberikan proteksi bagi individu maupun pelaku di Indonesia.

Kata Kunci : AFAS, Kepatuhan Rezim, Perdagangan Jasa Keuangan.
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ABSTRACT

This researsh discusses Indonesia's compliance with the Asean Framework Agreement on
Services, a case study of financial services liberalization. Indonesia has ratified AFAS and
is a part of it. Indonesia first inaugurated AFAS at the 5th ASEAN Summit on December
15, 1995, with the hope of mobilizing trade in services, increasing the flow of trade in
services, and progressively increasing market access. This study aims to analyze
Indonesia’s compliance with AFAS using qualitative research methods and secondary data
processing. The author uses regime compliance theory with an analysis of the output,
outcome, and impact dimensions so that he can determine Indonesia's compliance with
AFAS. The agreement was adopted into policy in Indonesia, making changes in the trade
in financial services in that country. so that there is a dominant positive influence in the
banking and insurance sub-sector, such as an increase in banking profitability in Indonesia
and also an increase in the assets of insurance companies in Indonesia, which provides
more capacity for insurance companies to provide protection for individuals and actors in
Indonesia.

Keywords: AFAS, regime compliance, financial services trading.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Perkembangan ekonomi yang ada di era sekarang ini berjalan lambat laun menuju
kearah keterbukaan hubungan ekonomi antar bangsa yang akan menjadi jauh lebih besar
lagi. Hal ini dapat kita lihat dengan banyaknya ratifikasi kebijakan dan kesepakatan tarif
dagang dan juga keterbukaan sektor jasa dalam sistem perdagangan Internasional.
Dikarenakan kondisi ekonomi dunia yang lebih bebas serta juga terbuka, tidak lagi terdapat
jalan yang lainnya untuk berbagai macam negara yang ada di dunia ini terkecuali untuk
bisa terus melakukan suatu pengupayaan dalam hal peningkatan terhadap daya saing
dengan cara melaluinya peningkatan terhadap efisiensi di bermacam-macam kegiatan.
Dalam teori ekonomi, perdagangan global yang bebas dari yang namanya diskriminasi,
secara umum bakal mendatangkan profit maupun keuntungkan teruntuk berbagai macam
negara yang menjalankan hal tersebut, walau diri kita harus mengakui bahwasanya manfaat
yang diperoleh oleh tiap-tiap dari negara tidaklah bakal sama.

WTO ialah salah satu daripada organisasi yang terdapat di dunia yang
melahirkannya suatu konsep liberalisasi perdagangan dunia. Dapat dilihat dari tujuan
kenapa hal tersebut dibentuk, yakni supaya bisa menunjang sebuah perdagangan dunia
guna bisa lebih jadi makin terbuka supaya arus dari perdagangan bisa mengalami
perkembangan serta bisa menguranginya hambatan dari non-tarif ataupun tarif. Adapula
berbagai macam macam aspek yang terdapat di dalam WTO, salah satunya ialah
perdagangan jasa yang sudah diaturkan ke dalam General Agreement on Trade in Services
(GATS) serta salah satu dari lampiran (annex) disaat dilakukannya perjanjian perihal

pembentukan WTO serta juga Schedule of Specific Commitments yang berisikan tentang
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daftar komitmen Indonesia yang memiliki sifat yang spesifik serta juga bakal memberikan
penjelasan terhadap suatu sektor dan sebuah transaksi yang ada pada sektor maupun bidang
jasa manapun yang terbuka teruntuk pihak asing serta juga berbagai macam situasi maupun
kondisi tertentu yang telah disyaratkan.

GATS meletakkan aturan-aturan dasar bagi perdagangan internasional di bidang
jasa GATS merupakan satu kesepakatan multilateral pertama yang telah pernah dihasilkan
serta mempunyai dasar hukum dan bermacam-macam aturan yang mengaturkan
perdagangan internasional pada sektor ataupun bidang jasa. Dengan mengamankan akses
pasar serta tahapan liberalisasi dengan cara progesif, kesepakatan tersebut mendorong
untuk terjadinya pertumbuhan perdagangan jasa-jasa layaknya yang sudah pernah
dilakukan oleh GATT guna perdagangan barang dari sejak tahun 1947. Sebagai anggota
WTO, negara Indonesia tentulah tidak bisa menghindar dari bermacam-macam perjanjian
liberalisasi perdagangan, termasuknya juga perdagangan yang ada pada jasa pendidikan..

Indonesia sebagai bagaian World Trade Organization (WTO), negara Indonesia
sudah menandatanganinya final act dari Putaran Uruguay serta meratifikasikan dengan cara
keseluruhan WTO Agreement pada UU No. 7 Tahun 1994 Mengenai Pengesahan
Agreement Establishing the World Trade Organization. Hal ini merupakan bentuk awal
dari komitmen Indonesia teruntuk membuka pasar nya untuk negara yang lainnya, dengan
harapan negara lain juga akan membuka pasarnya bagi Indonesia. Ada enam sektor jasa
yang telah masuk Schedule of Commitmen Indonesia, di antaranya adalah :

1. Jasa bisnis;
2. Jasa telekomunikasi;
3. Jasa konstruksi dan teknik terkait;

4. Jasa wisata dan perjalanan;

17



5. Jasa keuangan;

6. Jasa transportasi.

Walaupun liberalisasi perdagangan jasa sudah di atur secara jelas dalam WTO,
namun banyak rezim di sebuah wilayah regional yang mengkonsolidasi peraturan dalam
WTO untuk menjadi perjanjian kerjasama regional dengan tujuan memaksimalkan
terwujudnya kepentingan sesama negara anggotanya. ASEAN sebagai organisasi regional
hadir untuk menopang berbagai kepentingan dikawasan Asia Tenggara baik itu kepenting
politik, ekonomi dan juga sosial. Dalam bidang Ekonomi pada tahun 1992 negara — negara
ASEAN bersepakat untuk membentuk AFTA (ASEAN Free Trade Area), dan Indonesia
menjadi salah satu negara pelopor dalam pembentukan AFTA. Tujuan AFTA dibentuk
diharapkan dapat menciptakan perdagangan kawasan ASEAN lebih produktif dan dapat
berkompetisi dalam wilayah ASEAN maupun pasar global. Kemudian pada tahun 1995
muncul ide untuk tidak hanya meliberalisasi perdagangan barang saja, namun juga
liberalisasi perdagangan jasa. Dengan adanya ide ini, negara negara ASEAN melakukan
pertemuan di Bangkok, Thailand, dari hasil pertemuan dan perundingan ini dilahirkanlah
Asean Framework Agreement On Services (AFAS), dan kemudian disahkan dalam KTT
ke-5 ASEAN pada 15 Desember 1995. Dengan demikian, AFAS memberikan pedoman
dan menjadi landasan dasar bagi negara-negara ASEAN untuk secara progresif
meningkatkan akses pasar dan memastikan penerapan nasional yang sama bagi para pelaku
ekonomi ASEAN dalam kerangka 'proses liberalisasi perdagangan jasa di kawasan. Oleh
karena itu, AFAS sangat penting dalam memajukan keutuhan negara-negara ASEAN di
bidang ekonomi dan perdagangan jasa, maka dari itu untuk mencapai tujuan bersama
negara-negara di ASEAN harus menghilangkan pembatasan secara substansial terhadap

perdagangan jasa di antara Negara-negara Anggota, meliberalisasi perdagangan jasa
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dengan memperluas kedalaman dan cakupan liberalisasi di luar yang dilakukan oleh
Negara-negara Anggota di bawah GATS dengan tujuan untuk mewujudkan kawasan
perdagangan bebas di bidang jasa, komitmen masing-masing negara anggota akan sangat

dibutuhkan untuk mewujudkan hal ini.

Asean Framework Agreement On Services pada awalnya dibentuk sebagai sebuah
perjanjian dalam upaya menuju arus bebas perdagangan jasa di kawasan ini dan AFAS
bergerak melingkupi 7 sektor jasa di antaranya; Transportasi udara, Layanan bisnis,
Konstruksi, Jasa keuangan, Transportasi laut, Telekomunikasi, dan Pariwisata. Meskipun
ada 7 sektor jasa yang bergerak di bawah AFAS, namun negara-negara anggota ASEAN
harus membuat daftar komitmen National Treatment dan akses pasar horizontal (semua
sektor) dan sektor khusus mereka dalam jadwal yang menentukan kondisi untuk masuk dan
perlakuan penyedia layanan asing berhadapan dengan penyedia layanan domestik di
sektor-sektor ini. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan pembatasan perdagangan jasa
antar negara ASEAN secara substansial. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan daya
saing pemasok jasa ASEAN. Untuk Indonesia sendiri ada 2 (dua) Schedule of Commitments
yang menjadi pokok pembahasan dalam perjanjian AFAS vyaitu; Layanan penerbangan,
dan Layanan keuangan, namun untuk penelitian ini penulis akan berfokus pada jasa
keuangan, dan akan melihat sejauh apa kepatuhan Indonesia terhadap AFAS, jika di lihat

dari bentuk komitmennya.

Jasa keuangan secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu jasa keuangan perbankan
dan jasa keuangan non-perbankan (Asuransi, Pegadaian, dan Leasing). Indonesia sudah
meratifikasi Protokol ke 6 AFAS dan mengesahkan RUU yang mengatur pembukaan akses
pasar jasa keuangan pada tanggal 26 April 2018. Tercatat bahwa sudah ada bank nasional

yang berekspansi ke beberapa wilayah di ASEAN, namun dalam perjalanannya liberalisasi
19



jasa keuangan perbankan di ASEAN tidak berjalan mulus, seperti contoh, adanya
hambatan Indonesia dalam ekspansi Bank Indonesia ke negara Malaysia dan Singapura,
dimana negara tersebut memberikan hambatan yang terkesan mempersulit ekspansi
Indonesia, seperti penyertaan modal bank yang tinggi pada negara Malaysia sebesar Rp.
985 Miliar dan pembatasan mesin ATM BI di wilayah tertentu. Kejadian yang serupa pun
terjadi pada ekspansi Indonesia ke Singapura. Selain itu ada juga hambatan lainnya berupa
dukungan insentif pemerintah terhadap bank nasional untuk melakukan ekspansi masih
sangat terbatas. Saat ini ekspansi bank dari negara Singapura dan Malaysia akan dibatasi
sementara waktu hal ini dikarenakan ketidakseimbangan jumlah antara bank Singapura dan
Malaysia dengan bank nasional Indonesia. Lain hal nya Singapura dan Malaysia,
keterbukaan Indonesia terhadap arus bebas perdagangan jasa keuangan sangatlah besar,
bisa di lihat dari banyaknya perusahan perbankan dan non-perbankan yang melakukan
ekspansi ke Indonesia, dan juga menurut kajian Kementrian Keuangan indeks keterbukaan
pasar modal di ASEAN, Indonesia menempati posisi nomor 2 dengan indeks keterbukaan
3,6 dibawah Thailand yang mempunyai indeks keterbukaan 4,3. Bisa kita lihat bahwa
keterbukaan Indonesia ini merupakan salah satu contoh bentuk kepatuhan Indonesia

terhadap AFAS.

Ketentuan — ketentuan apa saja yang harus dilakukan Indonesia untuk menunjukan
komitmennya kepada AFAS dapat kita lihat pada Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2018 yang membahas tentang “Pengesahan Protocol To Implement The
Sixth Package Of Commitments On Financial Services Under The Asean Framework
Agreement On Services (Protokol Untuk Melaksanakan Paket Komitmen Keenam Bidang

Jasa Keuangan Dalam Persetujuan Kerangka Kerja Asean Di Bidang Jasa)” Secara garis
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besar hal yang harus dilakukan ataupun komitmen Indonesia dari awal ratifikasi AFAS

sampai dengan sekarang ini, dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Meskipun Indonesia sudah meratifikasi beberapa protokol AFAS dan mengesahkan
peraturan dan perundang-undangan yang mengatur tentang jasa keuangan di Indonesia, hal
tersebut belum cukup untuk melihat kepatuhan Indonesia kepada AFAS. Maka dari itu dari
ketentuan komitmen di atas membuat penulis ingin melihat dan menganalisa outcome dan
impact dari ratifikasi ini juga, sehingga penulis bisa membahas tingkat Kepatuhan
Indonesia terhadap AFAS apakah Indonesia sudah melakukan komitmen tersebut secara

keseluruhan, serta respon dan dampak bagi Indonesia itu sendiri.

1.2.  Rumusan Masalah.
Bagaimana kepatuhan Indonesia kepada rezim Asean Framework

Agreement On Services dalam sektor jasa keuangan ?

1.3.  Tujuan Penelitian

a. Menganalisis kebijakan perdagangan jasa keuangan di Indonesia Dalam
kerangka Asean Framework Agreement On Services.

b. Menganalisis tingkat kepatuhan Indonesia terhadap rezim Asean

Framework Agreement On Services

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan dapat meberikan sebuah kontribusi seperti sebuah
masukan yang dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya yang akan membahas

bidang kajian yang sama.
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1.4.2. Manfaat Praktis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan Informasi
kepada khalayak luas yang memiliki kesamaan dalam masalah yang akan diteliti,
serta memberikan sumbangan pemikiran yang berguna untuk menambah wawasan

dan ilmu pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.
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